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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING RESISTANSI TANAH 

BERBASIS INTERNET OF THINGS 

(Vidi Indra Purnomo, 03041181924002, xx + 85 halaman + lampiran) 

   

Kualitas sistem pentanahan bergantung pada resistansi dalam sistem 

pentanahan tersebut. Semakin kecil tahanan pada sistem pentanahan makin baik 

pula sistem pentanahan tersebut untuk membuang atau mengalirkan arus berlebih 

yang disebabkan oleh gangguan ataupun sambaran petir. Saat ini, bangunan-

bangunan salah satunya aset negara memiliki penggunaan lahan yang luas serta 

bangunan dengan jumlah yang banyak didalamnya. Dengan jumlah bangunan 

yang banyak tersebut,  sistem pentanahan harus dipasang pada tiap-tiap bangunan 

agar dapat melindungi dari gangguan berupa lonjakan tegangan. Dengan 

banyaknya jumlah titik pentanahan tersebut, sangat tidak efisien untuk melakukan 

pengukuran resistansi tanah pada masing-masing unit sistem pentanahan 

bangunan. Oleh karena itu, sistem pengukuran nilai resistansi tanah berbasis  

Internet of Things  digunakan untuk monitoring nilai resistansi tanah pada 

beberapa unit sistem pentanahan tersebut. Pada penelitian ini mengamati pengaruh 

nilai suhu dan kelembapan tanah dalam memprediksi nilai resistansi tanah pada 

beberapa titik pentanahan menggunakan metode regreni linear berganda. Pada 

penelitian ini nilai kelembapan tanah berbanding terbalik dengan nilai resistansi 

tanah dan berbanding lurus dengan nilai suhu tanah. Persamaan yang di dapat 

mampu memprediksi nilai resistansi tanah dengan baik. Pada penelitian ini 

menghasilkan persamaan multivariable pada titik 1 dan 2 PLTS. Nilai perhitugan 

akurasi yang didapatkan dari persamaan multivariable ialah 100%, 62%, dan 

99,8% pada titik 1 PLTS dan 98,6%, 88,87%, dan 98,4% pada titik 2 PLTS. 

 

Kata kunci – Resistansi Tanah  ; Suhu dan Kelembapan Tanah ; Persamaan 

Multivariabel 
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ABSTRACT 

 

RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING RESISTANSI TANAH 

BERBASIS INTERNET OF THINGS 

(Vidi Indra Purnomo, 03041181924002, xx + 85 pages + lampiran) 

   

The quality of the grounding system depends on the resistance in the 

grounding system. The smaller the resistance in the grounding system, the better 

the grounding system is to remove or drain excess current caused by interference 

or lightning strikes. Currently, buildings, one of which is a state asset, have 

extensive land use and buildings with a large number of them. With such a large 

number of buildings, a grounding system must be installed in each building in 

order to protect against disturbances in the form of voltage spikes. With the large 

number of grounding points, it is very inefficient to measure the soil resistance of 

each unit of the building's grounding system. Therefore, an Internet of Things-

based ground resistance measurement system is used to monitor the ground 

resistance value of several units of the grounding system. In this study, we 

observed the effect of soil temperature and humidity values in predicting soil 

resistance values at several grounding points using the multiple linear regression 

method. In this study the soil moisture value is inversely proportional to the soil 

resistance value and directly proportional to the soil temperature value. The 

equation is able to predict the soil resistance value well. This research produces 

multivariable equations at points 1 and 2 of PLTS. The accuracy calculation 

values obtained from the multivariable equation are 100%, 62%, and 99.8% at 

point 1 PLTS and 98.6%, 88.87%, and 98.4% at point 2 PLTS. 

 

Keywords - Soil Resistance; Soil Temperature and Humidity; Multivariable 

Equation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

 

Saat ini kebutuhan energi listrik menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan bagi 

kehidupan manusia. Berkembangnya teknologi memicu terciptanya banyak 

peralatan atau perangkat-perangkat yang memerlukan energi ini, seperti peralatan 

penerangan, peralatan kantor, peralatan komunikasi, dan peralatan observasi. 

Perlatan-peralatan listrik tersebut terhubung satu sama lain pada sebuah sistem 

instalasi listrik. Pada sistem instalasi tersebut sewaktu-waktu akan ada gangguan 

yang tidak dapat dihindari baik itu gangguan internal dari maupun eksternal 

seperti gangguan petir [1]. 

 

Salah satu cara untuk mengamankan instalasi dari gangguan petir adalah 

dengan sistem pentanahan. Sistem pentanahan memliki fungsi mengalirkan arus 

gangguan atau arus petir ke tanah untuk menjaga kestabilan sistem dan 

memberikan perlindungan untuk peralatan listrik maupun pada makhluk hidup 

yang berada disekitarnya. Sistem pentanahan banyak digunakan pada bagian yang 

berpotensi disambar oleh petir seperti gedung bertingkat, gardu induk, pembangkit 

listrik, dan tiang tiang jalur listrik [2]. 

 

Kualitas sistem pentanahan bergantung pada tahanan. Semakin kecil 

tahanan, lebih baik sistem pentanahan untuk menghilangkan atau mengalirkan 

arus berlebih yang disebabkan oleh gangguan atau sambaran petir. Pengukuran 

adalah salah satu cara untuk mengetahui nilai besaran salah satu kuantitas atau 

variable [3]. Pengukuran adalah hal yang sangat penting didalam dunia ilmu 
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pengetahuan terlebih di dalam dunia teknik. Teknologi pengukuran yang 

terintegrasi adalah perkembangan yang sedang berkembang dengan cepat saat ini. 

 

Pengukuran nilai resistansi tanah untuk sistem pentanahan sangat 

dipengaruhi oleh jenis tanah, lapisan tanah, kelembaban tanah dan suhu tanah. 

Pada prinsip kerjanya, sistem pengukuran membutuhkan satu alat ukur yang 

memiliki sensor, pengolahan data, dan penampil data. Pada umunya alat ukur 

earth tester meter yang banyak dipasarkan masih menggunakan sistem pembacaan 

analog atau masih menggunakan jarum sehingga masih banyak kesalahan atau 

human error pada saat proses pengukuran [4]. Maka dari itu, pada penelitian ini 

penulis merancang sebuah persamaan sistem pengukuran resistansi tanah yang 

menggunakan metode regresi linier berganda guna mendapatkan persamaan 

pengaruh antara suhu dan kelembapan tanah terhadap nilai resistansi tanah tanpa 

harus memakai alat ukur tahanan pentanahan. 

  

1. 2 Perumusan Masalah 

 

Untuk mengamankan suatu peralatan, sistem kelistrikan, manusia, maupun 

lingkungan sekitarnya dari lonjakan tegangan yang berlebih dengan cara 

mengalirkan tegangan listriknya kedalam tanah diperlukan sistem pentanahan 

sebagai titik netralnya. Sesuai PUIL 2000, suatu sistem pentanahan yang baik 

harus memenuhi syarat nilai pentanahan ≤5 Ohm.  

 

Saat ini, bangunan-bangunan salah satunya aset negara memiliki 

penggunaan lahan yang luas serta bangunan dengan jumlah yang banyak 

didalamnya. Dengan jumlah bangunan yang banyak tersebut,  sistem pentanahan 

harus dipasang pada tiap-tiap bangunan agar dapat melindungi dari gangguan 

berupa lonjakan tegangan. Dengan banyaknya jumlah titik pentanahan tersebut, 

sangat tidak efisien untuk melakukan pengukuran resistansi tanah pada masing-

masing unit sistem pentanahan bangunan. Oleh karena itu, sistem pengukuran 

nilai resistansi tanah berbasis  Internet of Things  digunakan untuk monitoring 

nilai resistansi tanah pada beberapa unit sistem pentanahan tersebut.  
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Sistem pengukuran nilai resistansi tanah berbasis  Internet of Things yang 

dirancang memiliki kemampuan untuk digunakan dalam jangkauan yang cukup 

luas dan secara real time akan menampilkan hasil pengukuran nilai resistansi 

tanah pada beberapa titik. Sehingga sistem yang dirancang ini dapat digunakan 

pada lokasi yang jauh dan memudahkan pengguna untuk melakukan pengukuran 

dan monitoring sistem pentanahan tanpa perlu ke lokasi bangunan yang jauh. 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain : 

1. Untuk merancang suatu sistem monitoring yang bisa memantau nilai 

resistansi pentanahan yang diprediksi melalui nilai suhu dan kelembapan 

tanah. 

2. Untuk menemukan persamaan multivariabel dalam me monitoring 

resistansi pentanahan yang di prediksi melalui nilai suhu dan kelembapan 

tanah. 

3. Untuk menghitung akurasi dari persamaan multivariabel yang telah di 

dapat. 

 

1. 4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan di titik grounding Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya dan di  depan Laboratorium Flash, Jurusan Teknik Elektro, 

Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, Indralaya. 

2. Penelitian dilakukan dengan konsep dengan konsep me monitoring 

resistansi tanah pada suatu sistem pentanahan. 

3. Penelitian dilakukan dengan menggunakan elektroda berbahan besi lapis 

tembaga sepanjang 1,5 dan 1 M. 
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4. Penelitian ini dilakukan dari September 2022 – Juni 2023. 

 

1. 5 Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian dengan metode ini mampu memecahkan masalah pemantauan nilai 

resistansi tanah pada beberapa titik secara bersamaan tanpa harus mengecek satu 

per satu dan dengan penggunaan Internet of Things, nilai resistansi pentahanan ini 

dapat dipantau dari tempat yang jauh sehingga memudahkan operator agar tidak 

harus selalu berada di lokasi. Penelitian ini juga merupakan proses pembuktian 

bahwa aplikasi yang ingin dirancang mampu me monitoring setiap titik elektroda 

dengan maksimal. 

 

1. 6 Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan dalam setiap bab dari proposal tugas akhir ini 

dijelaskan sebagai berikut:  

  

BAB I   PENDAHULUAN  

 

Pada bab ini, dibahas mengenai pendahuluan berupa latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, serta lingkupan penelitian.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

 

Bab ini berisi teori teori yang mendukung penelitian yang didapat dari jurnal 

maupun e-book 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, metode yang digunakan, pelaksanaan 

serta pengerjaan tugas akhir. 
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BAB IV  HASIL PENDAHULUAN      

 

Bab ini berisi hasil serta analisa dari penelitian ini. 

    

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pendahuluan serta saran untuk kelanjutan 

penelitian ini. 
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